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Objective: Digital transformation in education has changed the way schools are
managed and requires adaptive leadership and organizational values capable of
strengthening teachers’ professional behavior. This study aims to analyze the influence
of digital leadership and organizational culture on teachers” work discipline in public
junior high schools during the digital transformation era. Methods: This study
employed a quantitative approach using a survey method. The population consisted of
111 teachers from public junior high schools in Sekampung District, East Lampung
Regency. The entire population was selected as the research sample using total
sampling techniques. Data were collected through questionnaires based on a Likert
scale and analyzed using multiple linear regression with the assistance of JASP

software. Results: The findings revealed that digital leadership and organizational
culture simultaneously had a significant effect on teachers’ work discipline (F = 52.55;
p < 0.001), with a coefficient of determination (R?) of 0.493. Partially, organizational
culture had a positive and significant effect on teachers’ work discipline (f = 0.613; p
< 0.001), while digital leadership did not show a statistically significant direct effect (p
= 0.099; p = 0.184). Nowvelty: This study contributes empirical evidence that
strengthening teacher work discipline in digital education transformation is not solely
determined by technological-oriented leadership but is strongly influenced by
organizational culture as a behavioral foundation within schools.

School Management

ABSTRAK

Objektif: Transformasi digital dalam pendidikan telah mengubah pola pengelolaan sekolah dan
menuntut hadirnya kepemimpinan adaptif serta budaya organisasi yang mampu memperkuat
perilaku profesional guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan
digital dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru SMP Negeri pada era transformasi
pendidikan digital. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Populasi penelitian adalah seluruh guru SMP Negeri di Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur sebanyak 111 orang yang sekaliqus dijadikan sampel melalui teknik total sampling.
Data dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak JASP. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan digital dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja guru dengan nilai F = 52,55 dan signifikansi p < 0,001. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,493 menunjukkan bahwa 49,3% variasi disiplin kerja guru dapat dijelaskan oleh kedua
variabel tersebut. Secara parsial, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
disiplin kerja guru (f = 0,613; p < 0,001), sedangkan kepemimpinan digital tidak menunjukkan
pengaruh langsung yang signifikan (f = 0,099; p = 0,184). Kebaruan: Penelitian ini memberikan
kontribusi empiris bahwa penguatan disiplin kerja guru pada era transformasi pendidikan digital
tidak hanya bergantung pada kemampuan pemimpin dalam memanfaatkan teknologi, tetapi lebih
ditentukan oleh kekuatan budaya organisasi sebagai sistem nilai yang membentuk perilaku kerja
profesional.

Kata kunci: Kepemimpinan Digital; Budaya Organisasi; Disiplin Kerja Guru; Transformasi
Pendidikan; Manajemen Sekolah.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu isu strategis dalam pengembangan
organisasi pendidikan modern. Perkembangan teknologi informasi, kecerdasan buatan, dan
sistem informasi berbasis digital telah mengubah paradigma pengelolaan sekolah dari pola
administrasi konvensional menuju tata kelola yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berbasis
data. OECD (2023) menjelaskan bahwa transformasi digital pendidikan tidak hanya
berkaitan dengan penggunaan perangkat teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga
mencakup perubahan sistem manajemen sekolah, pengembangan kompetensi sumber daya
manusia pendidikan, serta penguatan kapasitas organisasi dalam menghadapi perubahan
lingkungan strategis.

Dalam konteks Indonesia, transformasi digital pendidikan semakin diperkuat melalui
berbagai kebijakan nasional, termasuk implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan
fleksibilitas pembelajaran, penguatan kompetensi, literasi digital, serta pemanfaatan
teknologi dalam proses pendidikan. Perubahan tersebut menuntut sekolah sebagai
organisasi pendidikan untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, terutama dalam
mengelola sumber daya manusia agar mampu menjalankan tugas secara profesional dan
berkelanjutan (Kemendikbudristek, 2024).

Guru merupakan komponen utama dalam keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
karena berperan langsung dalam proses pembelajaran. Sebagai tenaga profesional, guru
tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga memiliki tanggung
jawab dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, melakukan
evaluasi, serta melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil belajar peserta didik (Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005). Oleh karena itu, kualitas pendidikan sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam melaksanakan tugas profesional secara konsisten.

Salah satu faktor penting yang menentukan kualitas pelaksanaan tugas guru adalah
disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan bentuk perilaku organisasi yang menunjukkan
tingkat kepatuhan, tanggung jawab, dan komitmen individu terhadap aturan serta standar
kerja yang berlaku dalam organisasi (Robbins & Judge, 2022). Hasibuan (2022) menjelaskan
bahwa disiplin kerja mencerminkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati
peraturan organisasi sehingga pekerjaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dalam
konteks pendidikan, disiplin kerja guru tidak hanya berkaitan dengan kehadiran atau
kepatuhan administratif, tetapi juga mencakup konsistensi dalam melaksanakan seluruh
rangkaian tugas pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga tindak
lanjut pembelajaran (Mulyasa, 2023).

Namun demikian, disiplin kerja guru tidak terbentuk secara individual semata,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor organisasi. Teori perilaku organisasi
menjelaskan bahwa perilaku individu dalam organisasi dipengaruhi oleh faktor
kepemimpinan, budaya organisasi, serta lingkungan kerja yang membentuk nilai dan pola
perilaku anggota organisasi (Robbins & Judge, 2022). Dalam perspektif administrasi
pendidikan, efektivitas organisasi sekolah sangat bergantung pada kemampuan pemimpin
dalam mengelola sumber daya manusia serta membangun budaya kerja yang mendukung
pencapaian tujuan pendidikan (Marzuki Noor, 2021).

Salah satu bentuk kepemimpinan yang berkembang dalam era digital adalah
kepemimpinan digital (digital leadership). Kepemimpinan digital merupakan kemampuan
pemimpin dalam memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan komunikasi
organisasi, mendukung inovasi, mengelola perubahan, dan mengambil keputusan
berdasarkan informasi yang akurat. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut
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tidak hanya memiliki kompetensi manajerial, tetapi juga mampu membangun visi digital,
mendorong peningkatan kompetensi digital guru, serta menciptakan lingkungan sekolah
yang siap menghadapi perubahan teknologi (Zhu et al., 2024).

Meskipun demikian, keberhasilan kepemimpinan digital tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan pemimpin dalam menggunakan teknologi. Teknologi membutuhkan dukungan
budaya organisasi agar dapat diinternalisasi menjadi perilaku kerja anggota organisasi.
Budaya organisasi merupakan sistem nilai, keyakinan, norma, dan kebiasaan yang
berkembang dalam organisasi serta menjadi pedoman bagi anggota organisasi dalam
bertindak (Schein, 2017). Dalam lingkungan sekolah, budaya organisasi yang kuat dapat
meningkatkan komitmen, kerja sama, tanggung jawab, dan kedisiplinan guru dalam
menjalankan tugas profesionalnya.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi
memiliki hubungan dengan perilaku kerja anggota organisasi. Aulia (2023) menemukan
bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah dapat meningkatkan efektivitas komunikasi
organisasi dan koordinasi kerja guru. Sementara itu, penelitian mengenai budaya organisasi
menunjukkan bahwa budaya kerja yang positif mampu memperkuat komitmen dan
membentuk perilaku kerja yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Namun, sebagian
besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
guru atau efektivitas organisasi, sedangkan kajian mengenai pengaruh kepemimpinan digital
terhadap disiplin kerja guru masih relatif terbatas.

Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung mengkaji kepemimpinan digital dan
budaya organisasi secara terpisah. Padahal, dalam konteks transformasi pendidikan digital,
perubahan organisasi sekolah tidak hanya membutuhkan pemimpin yang mampu
memanfaatkan teknologi, tetapi juga membutuhkan budaya organisasi yang mampu
mengarahkan perilaku kerja guru. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) mengenai bagaimana kedua faktor organisasi tersebut secara
simultan memengaruhi disiplin kerja guru.

Kesenjangan tersebut semakin terlihat pada konteks SMP Negeri di Kecamatan
Sekampung Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan hasil pra-survei penelitian,
kepemimpinan digital memperoleh skor 78,75% dengan kategori baik, budaya organisasi
memperoleh skor 84,58% dengan kategori sangat baik, dan disiplin kerja guru memperoleh
skor 85,25% dengan kategori sangat baik. Namun, capaian deskriptif tersebut belum
menjelaskan hubungan kausal antarvariabel secara empiris sehingga diperlukan pengujian
statistik yang lebih mendalam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) melalui
pengujian model yang mengintegrasikan kepemimpinan digital dan budaya organisasi
sebagai faktor organisasi yang memengaruhi disiplin kerja guru pada era transformasi
pendidikan digital. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak mengkaji
kepemimpinan konvensional atau kinerja guru, penelitian ini secara khusus menganalisis
kontribusi kepemimpinan digital dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru SMP
Negeri.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan digital dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru SMP Negeri di
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur.sekolah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
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Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji hubungan dan
pengaruh antarvariabel penelitian melalui analisis statistik. Penelitian ini menganalisis
pengaruh kepemimpinan digital (Xi) dan budaya organisasi (X:) terhadap disiplin kerja
guru (Y) pada SMP Negeri di Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur.

Desain penelitian menggunakan model explanatory research, yaitu penelitian yang
bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen
berdasarkan data empiris yang diperoleh dari responden penelitian. Model penelitian ini
digunakan untuk mengetahui kontribusi kepemimpinan digital dan budaya organisasi
dalam menjelaskan variasi disiplin kerja guru pada era transformasi pendidikan digital.

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMP Negeri di Kecamatan Sekampung
Kabupaten Lampung Timur yang berjumlah 111 orang guru. Karena jumlah populasi relatif
terbatas dan seluruh anggota populasi dapat dijangkau oleh peneliti, teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai
responden penelitian. Penggunaan teknik total sampling bertujuan memperoleh gambaran
yang lebih menyeluruh mengenai kondisi kepemimpinan digital, budaya organisasi, dan
disiplin kerja guru pada seluruh SMP Negeri di wilayah penelitian.

Pengumpulan data penelitian dilakukan menggunakan instrumen berupa kuesioner
tertutup dengan skala Likert lima tingkat. Instrumen penelitian disusun berdasarkan
indikator teoritis dari masing-masing variabel penelitian. Variabel kepemimpinan digital
diukur melalui indikator visi digital, komunikasi dan kolaborasi berbasis teknologi,
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan sekolah, pengambilan keputusan berbasis data,
serta pengembangan kompetensi digital guru. Variabel budaya organisasi diukur melalui
indikator nilai dan norma organisasi, kerja sama, komitmen organisasi, inovasi, tanggung
jawab, dan kebiasaan kerja. Sementara itu, variabel disiplin kerja guru diukur melalui
indikator perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penggunaan perangkat
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, tindak lanjut pembelajaran, dan konsistensi
pelaksanaan tugas profesional.

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen penelitian terlebih dahulu
dilakukan pengujian kualitas instrumen melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan setiap butir pernyataan dalam mengukur
variabel penelitian, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi
instrumen dalam menghasilkan data penelitian. Instrumen yang memenuhi kriteria valid
dan reliabel selanjutnya digunakan dalam proses pengumpulan data.

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak JASP melalui
beberapa tahapan analisis statistik. Tahap pertama adalah analisis statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik data dan tingkat capaian masing-masing variabel penelitian.
Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data memenuhi
asumsi regresi linear.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan digital dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja
guru secara parsial maupun simultan. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah:

Y=a+bhX  +b0:X;+e
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Keterangan:

» Y = Disiplin kerja guru

e a= Konstanta

e Xi=Kepemimpinan digital

e X:=Budaya organisasi

e by,b: = Koefisien regresi

e e=Error

Uji parsial (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap disiplin kerja guru, sedangkan uji simultan (F-test) digunakan untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan digital dan budaya organisasi secara bersama-sama
terhadap disiplin kerja guru. Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengetahui besarnya kontribusi kedua variabel independen dalam menjelaskan variasi
disiplin kerja guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan 111 guru SMP Negeri di Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur sebagai responden. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui
gambaran umum mengenai kondisi kepemimpinan digital, budaya organisasi, dan disiplin
kerja guru berdasarkan skor yang diperoleh dari instrumen penelitian.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian berada pada
kategori baik hingga sangat baik. Variabel kepemimpinan digital memperoleh persentase
sebesar 78,75% dengan kategori baik. Variabel budaya organisasi memperoleh persentase
sebesar 84,58% dengan kategori sangat baik, sedangkan variabel disiplin kerja guru
memperoleh persentase sebesar 85,25% dengan kategori sangat baik.

Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel Persentase | Kategori
Kepemimpinan Digital | 78,75% Baik
Budaya Organisasi 84,58 % Sangat Baik
Disiplin Kerja Guru 85,25% Sangat Baik

Sumber: Data penelitian diolah peneliti

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa budaya organisasi dan disiplin kerja
guru memiliki tingkat capaian yang lebih tinggi dibandingkan kepemimpinan digital. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek nilai, norma, dan kebiasaan kerja organisasi telah berkembang
relatif baik dalam lingkungan sekolah, sementara aspek kepemimpinan berbasis digital
masih memiliki ruang untuk penguatan.

Uji Instrumen Penelitian

Sebelum dilakukan analisis regresi, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji untuk
memastikan kualitas alat ukur. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh instrumen
penelitian memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sehingga dapat digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat konsistensi
yang memenuhi kriteria pengukuran penelitian. Dengan demikian, instrumen
kepemimpinan digital, budaya organisasi, dan disiplin kerja guru dinyatakan layak
digunakan dalam pengumpulan data.

Analisis Regresi Linear Berganda
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Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan digital dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru. Hasil analisis
regresi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Beta () | Signifikansi
Kepemimpinan Digital | 0,099 0,184
Budaya Organisasi 0,613 <0,001

Berdasarkan Tabel 2, variabel budaya organisasi memiliki koefisien regresi paling
besar yaitu 0,613 dengan nilai signifikansi <0,001. Hal tersebut menunjukkan bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja guru.

Sementara itu, variabel kepemimpinan digital memiliki koefisien regresi sebesar 0,099
dengan nilai signifikansi 0,184. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan digital
tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap disiplin kerja guru.

Uji Pengaruh Simultan

Pengujian simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan digital dan

budaya organisasi secara bersama-sama terhadap disiplin kerja guru.

Tabel 3. Hasil Uji Simultan (ANOVA)
Model | F Signifikansi
Regresi | 52,55 | <0,001

Hasil pengujian menunjukkan nilai F sebesar 52,55 dengan tingkat signifikansi <0,001.
Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan digital dan budaya organisasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru.

Koefisien Determinasi

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai: R? = 0,493 Artinya, sebesar
49,3% variasi disiplin kerja guru dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan digital dan
budaya organisasi, sedangkan 50,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan Digital terhadap Disiplin Kerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap disiplin kerja guru (f = 0,099; p = 0,184). Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan kepala sekolah dalam memanfaatkan
teknologi digital belum secara langsung mampu meningkatkan disiplin kerja guru.

Temuan tersebut memberikan pemahaman bahwa kepemimpinan digital tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan pemimpin menggunakan teknologi, tetapi membutuhkan
proses internalisasi nilai dan perubahan perilaku organisasi. Penggunaan teknologi dalam
komunikasi, administrasi, dan pengelolaan sekolah belum secara otomatis membentuk
kedisiplinan apabila belum menjadi bagian dari budaya kerja sehari-hari.

Hasil ini sejalan dengan konsep transformasi digital organisasi yang menjelaskan
bahwa keberhasilan digitalisasi tidak hanya ditentukan oleh kesiapan teknologi, tetapi juga
oleh kesiapan sumber daya manusia dan budaya organisasi dalam menerima perubahan
(OECD, 2023).

Dalam konteks sekolah, kepala sekolah dapat memiliki kemampuan digital yang baik,
tetapi apabila sistem nilai, kebiasaan kerja, dan komitmen organisasi belum mendukung,
maka dampak langsung terhadap perilaku disiplin guru menjadi terbatas.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan digital
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lebih berperan sebagai faktor pendukung perubahan organisasi, bukan sebagai faktor
tunggal yang secara langsung membentuk disiplin kerja guru.
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin kerja guru (3 = 0,613; p <0,001).

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kuat budaya organisasi yang berkembang
dalam sekolah, maka semakin tinggi tingkat disiplin kerja guru.

Budaya organisasi memiliki peran penting karena menjadi sistem nilai yang
mengarahkan perilaku anggota organisasi. Menurut Schein (2017), budaya organisasi
membentuk cara anggota organisasi memahami tujuan, nilai, dan standar perilaku yang
harus diterapkan dalam lingkungan kerja. Dalam konteks sekolah, budaya organisasi yang
kuat tercermin melalui:

o kepatuhan terhadap aturan sekolah,

» tanggung jawab terhadap tugas,

o kerja sama antar guru,

e komitmen terhadap tujuan pendidikan,
o kebiasaan kerja profesional.

Temuan penelitian ini memperkuat teori perilaku organisasi Robbins dan Judge (2022)
yang menjelaskan bahwa perilaku individu dalam organisasi dipengaruhi oleh norma dan
nilai yang berkembang dalam lingkungan organisasi.

Artinya, disiplin kerja guru tidak hanya dibangun melalui kontrol administratif, tetapi
melalui budaya organisasi yang mampu menciptakan kesadaran internal untuk menjalankan
tugas secara profesional.

Pengaruh Kepemimpinan Digital dan Budaya Organisasi secara Simultan terhadap
Disiplin Kerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital dan budaya organisasi
secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru (F = 52,55; p
<0,001).

Temuan ini menunjukkan bahwa disiplin kerja guru merupakan hasil interaksi
berbagai faktor organisasi. Kepemimpinan digital memberikan arah perubahan melalui
pemanfaatan teknologi dan inovasi manajemen, sedangkan budaya organisasi menyediakan
nilai dan lingkungan kerja yang membentuk perilaku guru.

Nilai koefisien determinasi sebesar 49,3% menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki kemampuan menjelaskan hampir setengah variasi disiplin kerja guru. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor organisasi memiliki kontribusi penting dalam membangun
profesionalitas guru.

Namun demikian, masih terdapat 50,7% faktor lain yang dapat memengaruhi disiplin
kerja guru, seperti:

e motivasi kerja,

e kepuasan kerja,

» kompetensi profesional,

» sistem penghargaan,

o lingkungan kerja,

o supervisi akademik.
Sintesis Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumuskan bahwa:

1. Kepemimpinan digital belum menjadi faktor langsung yang menentukan disiplin
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kerja guru.

2. Budaya organisasi merupakan faktor dominan dalam membentuk disiplin kerja
guru.

3. Integrasi kepemimpinan digital dan budaya organisasi menjadi pendekatan
strategis dalam meningkatkan disiplin kerja guru pada era transformasi
pendidikan digital.

dll.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan digital dan
budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru SMP Negeri pada era transformasi
pendidikan digital. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja guru dipengaruhi oleh faktor organisasi yang
berkaitan dengan kemampuan kepemimpinan serta nilai-nilai yang berkembang dalam
lingkungan sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital dan budaya organisasi
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja guru. Temuan ini
menunjukkan bahwa transformasi digital dalam organisasi pendidikan tidak hanya
membutuhkan kemampuan pemimpin dalam memanfaatkan teknologi, tetapi juga
memerlukan dukungan sistem organisasi yang mampu membentuk perilaku kerja
profesional.

Secara parsial, kepemimpinan digital belum menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap disiplin kerja guru. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan kepala sekolah
dalam mengimplementasikan aspek digital belum secara langsung membentuk kedisiplinan
guru. Kepemimpinan digital lebih berperan sebagai pengarah perubahan organisasi yang
membutuhkan dukungan faktor lain, terutama kesiapan sumber daya manusia dan budaya
kerja sekolah.

Sebaliknya, budaya organisasi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin kerja guru serta menjadi faktor yang lebih dominan dibandingkan
kepemimpinan digital. Hal ini menunjukkan bahwa nilai, norma, kebiasaan kerja, komitmen,
dan tanggung jawab yang berkembang dalam organisasi sekolah memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku disiplin guru.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
administrasi pendidikan, khususnya mengenai perilaku organisasi sekolah pada era
transformasi digital. Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan perubahan
organisasi pendidikan tidak hanya ditentukan oleh adopsi teknologi, tetapi juga oleh
kemampuan organisasi dalam membangun budaya kerja yang mendukung perubahan.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa kepala sekolah perlu
memperkuat budaya organisasi sebagai strategi utama dalam meningkatkan disiplin kerja
guru, sekaligus mengembangkan kepemimpinan digital secara berkelanjutan agar mampu
mendukung proses transformasi pendidikan. Penguatan kompetensi digital, komunikasi
organisasi, kolaborasi, dan nilai profesionalisme perlu dilakukan secara terpadu agar
teknologi dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas sumber daya
manusia pendidikan.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian dengan memasukkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi disiplin kerja guru, seperti motivasi kerja,
kepuasan kerja, kompetensi profesional, supervisi akademik, dan iklim organisasi sehingga
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diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor pembentuk disiplin
kerja guru.
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